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Abstract 

The purpose of the studies is to compare the student’s argumentation skill at 1st, 3rd, 5th, and 7thterm of 

Biology Education Faculty of Teacher and TrainingSebelas Maret Universitybased on social science 

issues. The studies use expos facto method with random sampling technique. The samples are 30 

students from each term. The instrument on this research based on TAP (Toulmins Argumentation 

Pattern) theory. The analytical techniques used are independence T test. The results showed 

thatstudent on 1st, 3rd, 5th, and 7thterm each have mean score 25,67%, 32,11%, 37,7%, 49,06%. It can 

be concluded that there are differences of the level of argumentation skill at different term.  

Keywords: Biology; Argumentation Skill; College Student. 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh jenjang semester terhadap 

kemampuan berargumentasi Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sebelas Maret. Metode Penelitian yang digunakan merupakan penelitian expost facto. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik random sampling.Sampel yang digunakan yaitu 30 

mahasiswa semester 1, 3, 5, dan 7 pada tahun ajaran 2019/2020. Instrumen yang digunakan adalah 

soal isian yang dikembangkan berdasarkan TAP (Toulmin’s Argumentation Pattern). Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis independence t test. Hasil yang diperoleh yaitu mahasiswa semester 1, 

3, 5, dan 7 berturut-turut mendapatkan rata-rata 25,67%, 32,11%, 37,7%, 49,06%, sehingga 

mahasiswa dengan jenjang semester lebhi tinggi memiliki keterampilan berargumentasi yang lebih 

unggul. Dapat disimpulkan bahwa jenjang semestermempengaruhi tingkat kemampuan argumentasi. 

Kata Kunci : Biologi; Keterampilan Argumentasi; Mahasiswa. 

 

PENDAHULUAN 

 

Abad ke-21 pendidikan di Indonesia menitikberatkan siswa untuk senantiasa aktif 

dalam melakukan kegiatan perdebatan mengenai berbagai topik yang berkembang di 

masyarakat sesuai dengan tingkat ilmu yang dimiliki tiap siswa untuk membangun 

pengalaman dan pengetahuan (Karyanti dan Komarudin 2017). Berdasarkan penelitian 

(Amalia, Widodo, dan Rochintaniawati 2018) membangun kemampuan argumentasi yang 

baik pada berbagai jenjang usia masih mengalami kesulitan. Kemampuan yang lebih untuk 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir yang serius dan terarah, sehingga proses 

penyelesaian maksimal dan mendapatkan hasil yang tepat (Hasanah dkk., t.t.).  
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 Menurut Toulmin Argumentasi membentuk proses yang menghasilkan teori atau 

pernyataan yang memberikan dukungan dan pembenaran dengan didukung oleh data 

(Mouraz dkk. 2014). Kemampuan argumentasi dinilai berdasar teori, fakta, dan contoh 

yang dipaparkan. Hal tersebut juga dikatakn Parelman bahwa argumentasi didasarkan atas 

data nyata, fakta yang mendukung untuk menginterpretasikan secara deskriptif 

(Hasnunidah dan Susilo 2014).  

Argumentasi ilmiah memiliki ciri khusus diantaranya terdapat beberapa komponen 

berupa claim, evidence, dan justification dibandingkan dengan argumentasi dalam isu-isu 

tertentu (Ekanara, Rustaman, dan Hernawati 2016). Argumentasi untuk memverifikasi atau 

menyangkal suatu pernyataan secara ilmiah(Komarudin 2016; Kertayasa 2011; Habibah 

2019). Ketika bejalar sains, kemampuan berargumentasi memiliki tujuan utama dalam 

pembelajaran yang memuat pejelasan mengenai fenomena alam kemudian cara dalam 

memecahkan masalah serta memahami masalah yang didapatkan (Puspitaningrum, Astutik, 

dan Supeno 2018; Admoko dan Supriyono 2016). Oleh karna itu, Argumentasi ilmiah yang 

memiliki kualitas baik harus memenuhi beberapa kriteria. Kriteria tersebut yaitu analitis, 

teoritis dan empiris (Probosari, Ramli, dan Indrowati 2016) 

 Kemampuan berargumentasi memungkinkan seseorang untuk mengerti perspektif 

lain, mengevaluasi kecukupan atau kebutuhan warrant yang ada serta menilai validitas dari 

pernyataan bersama (Yusri 2016). Ketika siswa menilai validitas argumen ilmiah maka 

siswa mampu menjadi lebih baik dalam membenarkan masalah mengenai isu-isu tersebut 

(LIN dan MINTZES 2010). Namun, Ketika siswa diminta untuk berargumentasi, untuk 

menggabungkan pengetahuan dan pengalaman untuk menguraikan pemahaman sains siswa 

di tingkat pemikiran abstrak yang lebih tinggi (Kurniawan 2013; Hasanah, Asih, dan 

Kharisudin 2019). Keterampilan berargumentasi pada mahasiswa yang rendah dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar (Syafitri, Asyhar, dan Asrial 2016; Saregar 2016) dan 

menyebabkan mahasiswa tidak mampu bersaing di era yang semakin maju serta kehilangan 

peluang kerja yang baik (Sanisah 2010; Nagel 2013). Apabila mahasiswa tidak mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi maka mahasiswa akan kesulitan menghadapi 

tantangan di kehidupan yang semakin kompleks (Setyawan 2011; Tahaha dan Rustan 

2017). 
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Kemampuan berpikir secara konkret yang berhubungan dengan suatu masalah pada 

jenjang yang lebih tinggi berkembang lebih matang dibandingkan jenjang dibawahnya 

(Lestari dan Prima 2018; Marliani 2015). Perkembangan kemampuan tersebut dipengaruhi 

oleh faktor usia dan proses perkembangan berpikir mahasiswa (Ibda 2015). Berdasarkan hal 

tersebut belum adanya peneliti yang membandingkan kemampuan argumentasi mahasiswa 

(Herlanti 2014; Setiawati dan Nurlaelah 2017; Handayani 2015). Penelitian ini bertujuan 

untuk mmembandingkan kemampuan berargumentasi mahasiswa pendidikan biologi FKIP 

UNS pada jenjang semester 3 dan 7 mengenai isu sosial sains.  

 

METODE  

Penulis memaparkan metode penelitian yang digunakan, termasuk didalamnya 

adalah teknik pengumpulan dan analisis data. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 

2019 dan bertempat di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sebelas 

Maret Surakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

expos facto dengan teknik random sampling. Instrumen yang digunakan berupa soal isian 

hasil pengembangan oleh (Suraya 2018) melalui media kuisioner online berupa google 

form. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNS semester 1, 3, 5, dan 7. Seluruh data akan 

dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS untuk diuji homogenitasnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penilaian tes kemampuan argumentatif yang berpedoman pada 

Toulmin’s Argumen Pattern (TAP) yang dikembangkan oleh (Faiqoh dkk. 2018), data yang 

diperoleh dapat disajikan sebagai berikut : 

Tabel 1. Presentase Kategori Kemampuan Argumentasi Mahasiswa Semester 

1,3,5 dan 7 

Kategori Semester 1 Semester 3 Semester 5 Semester 7 

Sangat Rendah 17% 3% 11% 16% 

Rendah 40% 33% 20% 53% 

Cukup 37% 33% 41% 23% 

Tinggi 3% 23% 25% 3% 

Sangat Tinggi 3% 7% 3% 3% 

Rata-rata  25,67% 32,11% 37,7% 49,06% 
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Tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata nilai tertinggi ke yang rendah dimulai dari 

mahasiswa semester 7, semester 5, semester 3 dan yang paling rendah yaitu mahasiswa 

semester 1. Nilai ini diambil dari perhitungan kuantitatif dengan menghitung adaya unsur 

pada setiap jawaban responden. Dengan memperhatikan jawaban dari responden kemudian 

dianalisis berdasarkan ada tidaknya unsur argumentasi pada setiap jawaban. Hasil 

menunjukan mahasiswa semester 1 mendapatkan nilai rata-rata 25,67%, mahasiswa 

semester 3 mendapatkan rata-rata 32,11%, mahasiswa semester 5 mendapatkan 37,7%, dan 

mahasiswa semester 7 mendapatkan rata-rata 49,06%, yang artinya mahasiswa semester 7 

memiliki kemampuan yang lebih unggul dalam kemampuan berargumentasi. 

Perkembangan proses berpikir yang terjadi pada manusia berhubungan dengan 

faktor usia (Ibda 2015). Seiring dengan bertambahnya usia seseorang, maka kemampuan 

berargumentasinya akan semakin meningkat. Mahasiswa semester 7 cenderung memiliki 

nilai rata-rata argumentasi lebih tinggi dari mahasiswa semester 1,3,dan 5. Hal ini sesuai 

sejalan dengan Miles yang menyebutkan bahwa perbedaan jenjang kelas akan berpengaruh 

signifikan terhadap semua unsur argumentasi (Baan 2016).  

Penilaian kemampuan argumentasi berpedoman pada Toulmin’s Argumen Pattern 

(TAP) sebagai landasan teori yang digunakan. Toulmin menyebutkan bahwa argumentasi 

terdiri dari 5 komponen, yaitu data (data), klaim (claim), pembenaran (warrant), dukungan 

(backing), dan sanggahan (rebuttal)(Ginanjar dan Utari 2015; Sandhy, Tandililing, dan 

Oktavianty, t.t.; Zahratul Hikmah dan Suprapto 2019). Seluruh hasil jawaban responden 

juga dianalisis berdasarkan ada atau tidaknya 4 komponen argumentasi menurut Toulmin, 

yaitu data (data), klaim (claim), pembenaran (warrant), dukungan (backing). Hasil dari 

penjumlahan ada atau tidaknya komponen tersebut dapat digambarkan dengan Gambar 1 

berikut. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Unsur dalam Argumentasi antara Mahasiswa 

Semester 1, 3, 5 dan 7 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa secara keseluruhan mahasiswa dengan 

jenjang semester lebih tinggi memiliki kemampuan berargumentasi yang lebih unggul dari 

mahasiswa pada jenjang semester di bawahya. Kemmapuan ini mencakup semua unsur 

argumentasi baik claim, data, pembenaran, dan dukungan.  

Jumlah unsur data (data) cukup jauh perbedaan antara mahasiswa semester 7 

menempati posisi tertinggi yaitu 72 dan diantara semester 1, 3, dan 5 hanya memiliki 

perbedaan yang sedikit dengan selisih 3-5 poin. Mahasiswa semester 7 cenderung 

menyertakan fakta-fakta yang dapat mendukung claim. Sedangkan mahasiswa semester 1 

dan 3 belum lengkap dalam menyertakan data, dan pada mahasiswa semester 5 hanya 

beberapa yang menyertakan data dengan lengkap. Jumlah unsur pembenaran (warrant) 

pada jawaban mahasiswa semester 5 dan 7 mendapati nilai tinggi yaitu 71 dan 

65.sedangkan mahasiswa semester 1 dan 3 masih tergolong sedikit yaitu hanya 44 dan 43 

saja. Mahasiswa semester 7 dan 5 sudah cukup memberikan alasan yang menghubungkan 

data dengan claim, sedangkan mahasiswa semester 1 dan 3 masih tergolong sedikit dalam 

hal memberikan alasan. 
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Jumlah unsur dukungan (backing) pada jawaban mahasiswa semester 7 memiliki 

perbedaan yang jauh dengan tingkat mahasiswa lain yaitu 76.sedangkan mahasiswa 

semester 1, 3, dan 5 berada di angka 50-57. Pada mahasiswa semester 7 sudah cukup dalam 

hal menyertakan asumsi dalam bidang biologi yang dapat mendukung pembenaran 

(warrant) secara lengkap dan benar. Namun pada jawaban mahasiswa semester 1, 3, dan 5 

masih tergolong rendah dan belum lengkap. Bahkan banyak jawaban yang tidak 

menyertakan dukungan (backing). Dikatakan bahwa untuk mahasiswa semester 1, 3, dan 5 

masih kurang dalam hal penyertaan data, pembenaran, dan dukungan dalam argumennya. 

Sedangkan untuk unsur klaim antara mahasiswa di setiap jenjang semester sudah cukup 

bagus dan secara keseluruhan sudah menyertakan klaim.  

Sebagian besar mahasiswa hanya mengungkapkan claim dengan sedikit data yang 

membantu claim tersebut. Hal ini dapat terjadi karena para mahasiswa kurang memiliki 

landasan teoritis awal, sehingga argumen yang disampaikan kurang kokoh. Para mahasiswa 

cenderung hanya menyampaikan pendapat pribadi tanpa dukungan. Apabila menyertakan 

data, data tersebut kurang akurat sesuai dengan pendapat (Probosari, Ramli, dan Indrowati 

2016) yang mengatakan bahwa mahasiswa terbiasa mencari sumber pustaka non ilmiah 

yang tidak terpercaya.  

Hal lain yang menyebabkan perbedaan kemampuan argumentasi dari mahasiswa 

semester 1, 3, 5 dan 7 yaitu pemahaman konsep. Mahasiswa yang lebih memahami materi 

yang diberikan pada akhirnya akan menunjukkan kemampuan beragumentasi ilmiah yang 

baik (Probosari dkk. 2016; Muna 2016). Mahasiswa semester 5 dan 7 cenderung lebih 

memahami materi karena telah menempuh pembelajaran lebih banyak dibandingkan 

mahasiswa semester 1 dan 3. Oleh karena itu, kompetensi dalam berargumen perlu 

dikembangkan melalui memperbanyak literasi dari sumber terpercaya. Kebiasaan 

berargumen disertai dengan data yang konkret juga pelru dibiasakan di lingkungan 

mahasiswa sedini mungkin, sehingga mahasiswa mampu menyampaikan argument mereka 

secara tepat. Berbeda dengan penelitian lainnya yang tidak membandingkan antara 

argumentasi-argumentasi mahasiswa (Herlanti 2014; Hasnunidah dan Susilo 2014).  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

keterampilan berargumentasi mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UNS berbeda pada 

setiap jenjang, semakin tinggi jenjang semesternya, mahasiswa akan semakin terampil 

dalam berrgumentasi. Hasil penilaian tes menunjukan mahasiswa semester 7, 5, 3, 1 secara 

berturut-turut mendapatkan nilai rata-rata 49,06%, 37,7%, 32,11%, 25,67%. Namun, 

kemampuan argumentasi pada setiap jenjang semester masih tergolong kurang baik, hal 

tersebut disebabkan oleh kualitas argumentasi yang sebagian besar hanya berisi claim 

dengan adanya data yang kurang akurat yang melandasi claim tersebut, atau bahkan tidak 

ada.  

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya, supaya penelitian ini dapat dijadikan 

acuan/referensi dan penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas dan keterbaruan sumber 

lainnya . 
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